


 
ABSTRAK 

 
Dalam Undang-Undang Perkawinan, ketentuan pasal 41 c tersebut tidaklah 

disebutkan berlaku khusus untuk perkara cerai talak. Namun dalam prakteknya, pelaksanaan 
pasal 41 c UU Perkawinan digunakan dalam meyelesaikan perkara cerai talak. Sedangkan 
dalam perkara cerai gugat, hal-hal yang berkaitan dengan nafkah anak meupun nafkah isteri 
dapat ditentukan oleh Pengadilan dan permohonan penggugat selama berlangsungnya 
gugatan perceraian yaitu dengan mengajukan gugatan provisional. 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dan bersifat deskriptif analitik.  Untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data 
melalui metode dokumentasi, wawancara, dan observasi.  Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan yuridis, sedang analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisa kualitatifdengan menggunakan alur berfikir induktif. 

 
Kebijakan mengaplikasikan pasal 41 c UU Perkawinan oleh Hakim Pengadilan 

Agama Bantul dalam penyelesaian perkara cerai talak, yaitu dengan menjatuhkan putusan 
secaraex officio menghukum pemohon untuk memberikan mut’ah dan nafkah ‘iddah kepada 
termohon. Alasan yang melatar belakangi hakim tidak konsisten melaksanakan pasal 41 c UU 
No.1 tahun 1974 dalam meyelesaikan perkara cerai talak di Pengadilan Agama adalah 
melihat kenyataan perkasus yaitu karena adanya pernyataan dari pihak isteri (termohon) yang 
tidak menghendaki diberikannya hak-hak isteri akibat cerai talak oleh bekas suaminya. Dan 
secara ekonomis, hakim berkesimpulan bahwa suami (pemohon) tidak mempunyai 
kemampuan untuk dibebani kewajiban memberikan hak-hak isteri yang berkaitan dengan 
cerai talak. 
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